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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan media ajar IPAS berbasis aplikasi
Assemblr Edu dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas V di MIN 2 Langsa. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analysis, design,
development, implementation, dan evaluation. Subjek penelitian berjumlah 30 siswa kelas V MIN 2 Langsa. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui validasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa, angket respon siswa, tes pretest dan
posttest, serta lembar observasi. Data dianalisis menggunakan persentase untuk mengetahui tingkat kelayakan dan
kepraktisan media, sedangkan efektivitas media dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media ajar IPAS berbasis Assemblr Edu memperoleh rata-rata persentase validasi
sebesar 96% dengan kategori sangat layak. Hasil angket respon siswa memperoleh persentase sebesar 90,27% dengan
kategori sangat praktis. Uji Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi < 0,001 yang menandakan media efektif digunakan
dalam pembelajaran. Selain itu, hasil observasi keterampilan proses sains siswa memperoleh persentase sebesar 96%
dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, media ajar IPAS melalui aplikasi Assemblr Edu layak, praktis, dan
efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi ekosistem.

Kata kunci : Media Ajar, Assemblr Edu, IPAS, Keterampilan Proses Sains, Ekosistem.

Abstract

This study aimed to determine the feasibility, practicality, and effectiveness of IPAS learning media based on the
Assemblr Edu application in improving the science process skills of fifth-grade students at MIN 2 Langsa. This research
employed the Research and Development (R&D) method using the ADDIE model, which consists of analysis, design,
development, implementation, and evaluation stages. The research subjects were 30 fifth-grade students of MIN 2
Langsa. Data collection techniques included material expert validation, media expert validation, language expert
validation, student response questionnaires, pretest and posttest, and observation sheets. The data were analyzed using
percentage analysis to determine the feasibility and practicality of the media, while the effectiveness of the media was
analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test. The results showed that the Assemblr Edu-based IPAS learning media
obtained an average validation percentage of 96%, categorized as highly feasible. Student response questionnaires
showed a percentage of 90.27%, categorized as highly practical. The Wilcoxon test result showed a significance value
of < 0.001, indicating that the media was effective in learning activities. In addition, the observation results of students’
science process skills obtained a percentage of 96% with a very good category. Therefore, the IPAS learning media
through the Assemblr Edu application is feasible, practical, and effective in improving students’ science process skills
on ecosystem material.

Keywords: Learning Media, Assemblr Edu, IPAS, Science Process Skills, Ecosystem.

PENDAHULUAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan salah satu mata pelajaran
dalam Kurikulum Merdeka yang mengintegrasikan konsep ilmu pengetahuan alam dan ilmu
pengetahuan sosial secara kontekstual. Pembelajaran IPAS tidak hanya menekankan penguasaan
konsep, tetapi juga mendorong siswa untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah,
serta memahami hubungan antara fenomena alam dan kehidupan sosial di lingkungan sekitar. Melalui
pembelajaran [PAS, siswa diharapkan mampu mengembangkan keterampilan abad ke-21, khususnya
keterampilan proses sains yang meliputi kemampuan mengamati, mengklasifikasikan, memprediksi,
menyimpulkan, dan mengomunikasikan hasil pengamatan.
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Keterampilan proses sains menjadi salah satu aspek penting dalam pembelajaran IPAS karena mampu
membantu siswa memahami konsep melalui pengalaman belajar secara langsung. Keterampilan ini juga
berperan dalam membentuk sikap ilmiah, rasa ingin tahu, dan kemampuan berpikir logis siswa dalam
menghadapi berbagai permasalahan di kehidupan sehari-hari. Namun, pada kenyataannya keterampilan
proses sains siswa di sekolah dasar masih tergolong rendah. Hal tersebut disebabkan oleh proses
pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah serta penggunaan media pembelajaran yang
kurang variatif dan kurang interaktif sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal di MIN 2 Langsa, ditemukan bahwa pembelajaran IPAS masih
menggunakan bahan ajar konvensional yang menyebabkan siswa kesulitan memahami konsep-konsep
abstrak, khususnya pada materi ekosistem. Selain itu, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
masih rendah karena media yang digunakan belum mampu menarik perhatian dan meningkatkan
motivasi belajar siswa. Guru juga mengalami keterbatasan dalam mengembangkan media pembelajaran
digital yang inovatif, meskipun sekolah telah memiliki fasilitas pendukung seperti LCD proyektor dan
perangkat digital lainnya.

Perkembangan teknologi digital dalam dunia pendidikan memberikan peluang bagi guru untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan kontekstual. Salah satu inovasi media
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan adalah penggunaan teknologi Augmented Reality (AR).
Teknologi AR mampu memadukan objek virtual ke dalam lingkungan nyata sehingga pembelajaran
menjadi lebih visual dan konkret. Penggunaan media berbasis AR dapat membantu siswa memahami
materi yang bersifat abstrak melalui tampilan objek tiga dimensi yang interaktif dan menarik.

Salah satu aplikasi berbasis Augmented Reality yang dapat digunakan dalam pembelajaran
adalah Assemblr Edu. Assemblr Edu merupakan platform edukasi berbasis 3D dan AR yang
memungkinkan guru membuat media pembelajaran interaktif dengan tampilan visual yang menarik.
Aplikasi ini menyediakan berbagai fitur seperti model 3D, animasi, audio, video, dan barcode scan yang
dapat mendukung proses pembelajaran secara lebih efektif. Melalui penggunaan Assemblr Edu, siswa
dapat berinteraksi langsung dengan objek pembelajaran sehingga proses belajar menjadi lebih aktif dan
menyenangkan.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis
Assemblr Edu mampu meningkatkan minat belajar dan literasi sains siswa. Namun, penelitian yang
secara khusus mengembangkan media ajar IPAS berbasis Assemblr Edu untuk meningkatkan
keterampilan proses sains siswa sekolah dasar masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengembangkan media ajar [IPAS melalui aplikasi Assemblr Edu pada materi ekosistem guna
meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas V di MIN 2 Langsa.

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan media ajar yang layak, praktis, dan efektif
digunakan dalam pembelajaran IPAS. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi salah
satu inovasi pembelajaran berbasis teknologi yang dapat membantu guru menciptakan suasana belajar
yang lebih aktif, kreatif, dan bermakna bagi siswa sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu analysis, design, development,
implementation, dan evaluation. Model ADDIE dipilih karena memiliki langkah yang sistematis dan
sesuai untuk mengembangkan media pembelajaran yang efektif, praktis, dan layak digunakan dalam
proses pembelajaran.

Penelitian dilaksanakan di MIN 2 Langsa dengan subjek penelitian sebanyak 30 siswa kelas V.
Objek penelitian berupa pengembangan media ajar [IPAS berbasis aplikasi Assemblr Edu pada materi
ekosistem untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran 2025/2026.

Tahap pertama adalah analysis (analisis). Pada tahap ini dilakukan observasi awal dan wawancara
dengan guru untuk mengetahui permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran IPAS. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pembelajaran masih menggunakan media konvensional, keterlibatan siswa dalam
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pembelajaran masih rendah, serta keterampilan proses sains siswa belum berkembang secara optimal.
Selain itu, dilakukan analisis kebutuhan siswa dan analisis materi pembelajaran yang sesuai dengan
capaian pembelajaran IPAS kelas V pada materi ekosistem.

Tahap kedua adalah design (desain). Pada tahap ini peneliti merancang media ajar berupa LKPD
digital berbasis Assemblr Edu. Proses perancangan meliputi penyusunan materi, penentuan indikator
keterampilan proses sains, desain tampilan media, pemilihan gambar dan objek 3D, serta penyusunan
soal dan aktivitas pembelajaran. Media dirancang menggunakan aplikasi Canva dan diintegrasikan
dengan barcode yang terhubung ke fitur Augmented Reality pada aplikasi Assemblr Edu.

Tahap ketiga adalah development (pengembangan). Pada tahap ini media ajar dikembangkan
sesuai rancangan yang telah dibuat. Selanjutnya dilakukan validasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli
bahasa untuk mengetahui tingkat kelayakan media. Saran dan masukan dari validator digunakan sebagai
dasar revisi produk sebelum diimplementasikan dalam pembelajaran.

Tahap keempat adalah implementation (implementasi). Media ajar yang telah direvisi kemudian
diterapkan pada pembelajaran IPAS di kelas V MIN 2 Langsa. Pada tahap ini siswa menggunakan
LKPD digital berbasis Assemblr Edu dalam proses pembelajaran materi ekosistem. Implementasi
dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dan efektivitas media dalam meningkatkan keterampilan
proses sains siswa.

Tahap terakhir adalah evaluation (evaluasi). Evaluasi dilakukan secara menyeluruh pada setiap
tahap pengembangan untuk mengetahui kekurangan media dan melakukan perbaikan produk. Evaluasi
juga dilakukan melalui analisis hasil belajar siswa, respon siswa, dan hasil observasi keterampilan
proses sains setelah penggunaan media pembelajaran.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, angket,
dokumentasi, dan tes. Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas lembar validasi ahli, angket
respon siswa, lembar observasi keterampilan proses sains, serta soal pretest dan posttest. Data hasil
validasi dan angket dianalisis menggunakan rumus persentase untuk menentukan tingkat kelayakan dan
kepraktisan media. Sementara itu, data hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji Wilcoxon
Signed Rank Test untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan
proses sains siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
Penelitian ini menghasilkan produk berupa media ajar IPAS berbasis aplikasi Assemblr Edu pada

materi ekosistem untuk siswa kelas V MIN 2 Langsa. Pengembangan media dilakukan menggunakan
model ADDIE yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation.
Media yang dikembangkan berupa LKPD digital yang dilengkapi barcode untuk menampilkan objek
tiga dimensi berbasis Augmented Reality (AR) melalui aplikasi Assemblr Edu.

Pada tahap analysis diperoleh informasi bahwa pembelajaran IPAS masih menggunakan metode
konvensional sehingga siswa kurang aktif dan mengalami kesulitan memahami materi ekosistem yang
bersifat abstrak. Selanjutnya pada tahap design dilakukan perancangan LKPD digital, penyusunan
materi, indikator keterampilan proses sains, dan desain tampilan media berbasis AR. Tahap
development dilakukan dengan membuat media pembelajaran kemudian divalidasi oleh ahli materi,
ahli media, dan ahli bahasa sebelum diimplementasikan dalam pembelajaran.

Tabel 1. Hasil Validasi Media Tahap I dan Tahap 11

Aspek Validasi Tahap I Tahap 11 Kategori
Ahli Materi 82% 96% Sangat Valid
Ahli Media 80% 97% Sangat Valid
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Ahli Bahasa 78% 95% Sangat Valid
Rata-rata 80% 96% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 1, hasil validasi tahap I menunjukkan bahwa media masih memerlukan
beberapa revisi pada aspek tampilan, penyajian materi, dan penggunaan bahasa. Setelah dilakukan
revisi sesuai saran validator, hasil validasi tahap Il mengalami peningkatan dengan rata-rata persentase
sebesar 96% dan termasuk kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media
pembelajaran berbasis Assemblr Edu layak digunakan dalam pembelajaran IPAS.

Setelah media dinyatakan layak, tahap implementation dilakukan pada siswa kelas V MIN 2
Langsa untuk mengetahui kepraktisan dan efektivitas media pembelajaran. Hasil angket respon siswa
menunjukkan bahwa media memperoleh persentase sebesar 90,27% dengan kategori sangat praktis.
Siswa merasa media mudah digunakan, menarik, dan membantu memahami materi ekosistem melalui
tampilan objek 3D yang interaktif.

Selain itu, hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah penggunaan media pembelajaran
berbasis Assemblr Edu. Nilai rata-rata pretest siswa sebesar 50 meningkat menjadi 92,92 pada posttest.
Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi ekosistem dan keterampilan proses sains.

Untuk mengetahui efektivitas media, dilakukan uji Wilcoxon Signed Rank Test karena data
penelitian tidak berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Data V4 Sig. Keterangan

Pretest—Posttest -4,789 <0,001 Signifikan

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai signifikansi <0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest siswa setelah penggunaan
media pembelajaran berbasis Assemblr Edu. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media efektif
digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa.

Hasil observasi selama proses pembelajaran juga menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dalam
kegiatan mengamati, mengklasifikasikan, memprediksi, dan menyimpulkan. Penggunaan teknologi
Augmented Reality membantu siswa memahami konsep ekosistem secara lebih konkret sehingga
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan bermakna.

2. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media ajar IPAS berbasis Assemblr Edu memenuhi kriteria

layak, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran. Kelayakan media terlihat dari hasil validasi
ahli yang memperoleh rata-rata persentase sebesar 96% dengan kategori sangat valid. Hal ini
menunjukkan bahwa media telah sesuai dengan materi pembelajaran, karakteristik siswa sekolah dasar,
serta indikator keterampilan proses sains.

Kepraktisan media ditunjukkan dari respon positif siswa terhadap penggunaan media
pembelajaran. Siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi dalam belajar karena media menampilkan
objek 3D yang interaktif dan mudah digunakan. Penggunaan teknologi Augmented Reality memberikan
pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga siswa lebih mudah memahami konsep ekosistem.

Selain itu, efektivitas media terlihat dari peningkatan hasil pretest dan posttest siswa yang
signifikan. Penggunaan media berbasis Assemblr Edu membantu siswa memahami hubungan antar
komponen ekosistem melalui visualisasi nyata dan interaktif. Pembelajaran tidak lagi bersifat abstrak
karena siswa dapat melihat langsung simulasi objek 3D melalui barcode yang tersedia pada LKPD.
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Hasil observasi juga menunjukkan bahwa penggunaan media mampu meningkatkan keterampilan
proses sains siswa, terutama pada indikator mengamati, mengklasifikasikan, memprediksi, dan
menyimpulkan. Tingginya keterlibatan siswa selama pembelajaran menunjukkan bahwa media berbasis
Assemblr Edu dapat menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, dan bermakna.

Dengan demikian, media ajar IPAS berbasis aplikasi Assemblr Edu dapat digunakan sebagai salah
satu inovasi pembelajaran digital untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa sekolah dasar,
khususnya pada materi ekosistem.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media ajar IPAS berbasis aplikasi Assemblr Edu
pada materi ekosistem di kelas V MIN 2 Langsa, dapat disimpulkan bahwa media yang dikembangkan
memenuhi kriteria layak, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi oleh ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa memperoleh rata-rata persentase sebesar 96% dengan kategori
sangat valid sehingga media dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran IPAS.
Kepraktisan media ditunjukkan melalui hasil angket respon siswa yang memperoleh persentase sebesar
90,27% dengan kategori sangat praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media mudah digunakan,
menarik, serta mampu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Penggunaan fitur Augmented Reality pada aplikasi Assemblr Edu juga membantu siswa memahami
materi ekosistem secara lebih konkret dan interaktif. Selain itu, media pembelajaran berbasis Assemblr
Edu terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Hal ini terlihat dari adanya
peningkatan hasil belajar siswa antara pretest dan posttest serta hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test
yang menunjukkan nilai signifikansi < 0,05. Hasil observasi keterampilan proses sains siswa juga
memperoleh kategori sangat baik. Dengan demikian, media ajar IPAS berbasis aplikasi Assemblr Edu
dapat digunakan sebagai inovasi pembelajaran digital untuk meningkatkan keterampilan proses sains
siswa sekolah dasar.
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